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Beras merupakan bahan pangan pokok bagi penduduk Indonesia. Sektor 
pertanian utamanya komoditas padi masih menjadi komoditas yang sangat 
strategis, sebagai bahan penghasil beras dan dimanfaatkan sebagai pangan 
sebagian besar masyarakat Indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
produktivitas padi adalah mengembangkan varietas unggul baru berdaya hasil 
tinggi dan adaptif pada lingkungan tertentu. Varietas unggul merupakan salah satu 
komponen paket teknologi budidaya padi yang secara nyata dapat meningkatkan 
produktivitas dan pendapatan petani. Varietas unggul baru Inpari 30 dan 33 
merupakan salah satu inovasi yang diharapkan dapat mendukung peningkatan 
produktivitas padi. Adopsi varietas unggul baru Inpari 30 dan 33 oleh petani di 
Desa Tanjungsari Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali akan menimbulkan 
persepsi positif atau negatif yang merupakan suatu proses hingga akhirnya petani 
memutuskan untuk melanjutkan penggunaan varietas ini atau tidak, sehingga 
perlu mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani terhadap 
varietas unggul baru Inpari 30 dan 33, menganalisis faktor-faktor pembentuk 
persepsi petani, menganalisis hubungan antara faktor-faktor pembentuk persepsi 
dengan persepsi petani terhadap varietas unggul baru Inpari 30 dan 33, serta 
menganalisis perbedaan antara persepsi petani pengguna VUB Inpari 30 dan 33 
dengan petani tidak menggunakan VUB Inpari 30 dan 33 di Desa Tanjungsari 
Kecamatan Banyudono Kaupaten Boyolali. Metode dasar penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja (purposive). Pengambilan sampel dilakukan dengan Quota Random 
Sampling dari petani pengguna VUB Inpari 30 dan 33 sebanyak 30 responden dan 
dari petani tidak menggunakan VUB Inpari 30 dan 33 sebanyak 30 responden, 
sehingga total sampel ada 60 responden. Analisis data yang digunakan adalah 
rank Spearman dan U Mann Whitney dengan aplikasi program SPSS 17.0 for 
windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden yaitu umur 
petani termasuk dalam usia masih produktif, tingkat pendidikan formal mayoritas 
adalah tamat SMA, pendidikan non formal dalam kategori baik, lama berusahatani 
masuk dalam kategori 25 – 29 tahun, luas lahan petani pada umumnya adalah 
sempit dan status kepemilikan lahan sebagian besar responden sebagai penyewa. 
Persepsi petani terhadap varietas unggul baru Inpari 30 dan 33 yaitu 80% petani 
responden berpersepsi sedang. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
pendidikan non formal dengan persepsi petani terhadap varietas unggul baru 
Inpari 30 dan 33, pada taraf kepercayaan sebesar 99%. Sedangkan untuk faktor 
umur, pendidikan formal, lama berusahatani, luas lahan dan status kepemilikan 
lahan tidak memiliki hubungan yang signifikan. Terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara persepsi petani pengguna VUB Inpari 30 dan 33 dengan persepsi 
petani yang tidak menggunakan VUB Inpari 30 dan 33. 
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SUMMARY  
 
Denissa Ayu Ningtyas, H0413006. “Farmers’ Perception on New 
Superior Cultivars of Inpari 30 and 33 in Tangjungsari Village of Banyudono 
Subdistrict of Boyolali Regency”. Agricultural Faculty of Surakarta Sebelas 
Maret University. Under guidance of Prof. Dr. Ir. Suwarto, M.Si and Arip 
Wijianto SP., M.Si.   
Rice is food material for Indonesian people. Agricultural sector, 
particularly rice commodity, is still a very strategic commodity as the rice 
producing material and utilized as food for most Indonesian people. One attempt 
of improving rice is to develop new superior cultivars with high productivity and 
adaptability to certain environment. Superior cultivar is one component of rice 
cultivation technology practice that can really improve productivity and farmer 
income. New superior cultivars of Inpari 30 and 33 is one of innovations expected 
to support the improvement of rice productivity. The adoption of new superiors 
cultivars (Inpari 30 and 33) by the farmers in Tanjungsari Village of Banyudono 
Sub District of Boyolali Regency will result in positive or negative perception 
constituting a process so that the farmers decide on continuing or not continuing 
this cultivars use; thereby the factors affecting the farmers’ perception should be 
studied. 
This research aimed to analyze the farmers’ perception on new superior 
cultivars of Inpari 30 and 33, to analyze the factors composing the farmers’ 
perception, to analyze the relationship between factors composing perception and 
the farmers’ perception on new superior cultivars of Inpari 30 and 33, and to 
analyze the difference of perception between the farmers using Inpari 30 and 33 
new superior cultivars and those not using them in Tanjungsari Village of 
Banyudono Sub District of Boyolali Regency.  
The fundamental research method employed was a descriptive qualitative 
with survey technique. The research location was determined purposively. The 
sample was taken using Quota Random Sampling, consisting of 30 farmers using 
and 30 farmers not using Inpari 30 and 33, so that the total sample consists of 60 
respondents. Data analysis was carried out using Spearman’s rank and Mann 
Whitney’s U analyses with SPSS 17.0 for windows program.   
The result of research showed that the characteristics of respondents were: 
farmers belonging to productive age, majority formal education level was Senior 
High School graduate, non formal education belonging to good category, length 
of time becoming farmers of 25-29 years, the farmers’ land was generally narrow 
with tenant farmer status. The farmers’ perception on Inpari 30 and 33 new 
superior cultivars was 80%, belonging to moderate perception. There was a very 
significant relationship between non-formal education and farmers’ perception on 
Inpari 30 and 33 new superior cultivars, at significance level of 99%. Age, formal 
education, length of time becoming farmers, land width, and land ownership were 
not correlated significantly. There was a difference of perception between the 
farmers and those using Inpari 30 and 33 new superior cultivars.   
